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ANALYSIS: Abstrak: Inovasi strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)

Journal of berbasis budaya lokal merupakan pendekatan yang efektif untuk
Education meningkatkan pemahaman dan penghargaan siswa terhadap ajaran Islam
Vol. 3 No. 1 dalam konteks sosial budaya mereka. Penelitian ini bertujuan untuk
2025 mengidentifikasi dan menganalisis metode pembelajaran yang

mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal ke dalam kurikulum PAIL
Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, data dikumpulkan melalui
wawancara, observasi, dan studi dokumentasi di beberapa sekolah. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pengintegrasian budaya lokal dalam
pembelajaran PAI tidak hanya memperkaya pengalaman belajar siswa,
tetapi juga meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses
pembelajaran. Metode seperti storytelling, penggunaan lagu daerah, dan
kegiatan ritual budaya terbukti efektif dalam menyampaikan materi ajar.
Temuan ini menyarankan perlunya pengembangan kurikulum yang lebih
responsif terhadap kearifan lokal untuk mencapai tujuan pendidikan yang
holistik dan relevan. Dengan demikian, inovasi strategi pembelajaran ini
dapat menjadi solusi untuk tantangan pendidikan di era globalisasi.

Kata kunci: Inovasi, Strategi Pembelajaran, Budaya Lokal

Abstract: Innovation of Islamic Religious Education (PAI) learning
strategies based on local culture is an effective approach to improve
students' understanding and appreciation of Islamic teachings in their
socio-cultural context. This study aims to identify and analyze learning
methods that integrate local cultural values into the PAI curriculum.
Using a qualitative approach, data were collected through interviews,
observations, and documentation studies in several schools. The results of
the study indicate that the integration of local culture in PAI learning not
only enriches students' learning experiences but also increases their
involvement in the learning process. Methods such as storytelling, the use
of regional songs, and cultural ritual activities have proven effective in
delivering teaching materials. These findings suggest the need for
curriculum development that is more responsive to local wisdom to
achieve holistic and relevant educational goals. Thus, this innovation of
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learning strategies can be a solution to educational challenges in the era
of globalization.
Keywords: Innovation, Learning Strategy, Local Culture

Pendahuluan

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan komponen penting dalam sistem
pendidikan di Indonesia. Sebagai negara dengan mayoritas penduduk Muslim, PAI
memiliki peran strategis dalam membentuk karakter dan moral siswa. Namun, dalam
praktiknya, pembelajaran PAI seringkali menghadapi tantangan, terutama dalam hal
relevansi dan keterkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Dalam konteks ini,
inovasi strategi pembelajaran yang berbasis budaya lokal menjadi sangat penting
untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran.

Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam Al-Qur'an, "Dan Kami tidak
mengutus seorang rasul pun, melainkan dengan bahasa kaumnya, agar dia dapat
memberi penjelasan kepada mereka." (QS. Ibrahim: 4). Ayat ini menegaskan
pentingnya komunikasi dan pemahaman yang relevan dengan konteks budaya. Dalam
hal ini, integrasi budaya lokal dalam pembelajaran PAI dapat membantu siswa lebih
memahami dan menginternalisasi ajaran Islam dalam kehidupan mereka sehari-hari.

Budaya lokal memiliki kekayaan nilai dan kearifan yang bisa menjadi sumber
pembelajaran yang berharga. Dalam banyak kasus, nilai-nilai yang terkandung dalam
budaya lokal sejalan dengan ajaran Islam, sehingga dapat digunakan sebagai jembatan
untuk menyampaikan materi pembelajaran. Misalnya, nilai gotong royong yang ada
dalam masyarakat Indonesia sejalan dengan ajaran Islam tentang pentingnya saling
membantu dan bekerja sama. Allah SWT berfirman, "Dan tolong-menolonglah kamu
dalam kebajikan dan takwa." (QS. Al-Maidah: 2). Dengan mengaitkan ajaran Islam
dengan praktik budaya lokal, siswa akan lebih mudah memahami dan menerapkan
nilai-nilai tersebut dalam kehidupan mereka.

Namun, meskipun pentingnya integrasi budaya lokal dalam pembelajaran PAI,
masih banyak sekolah yang menerapkan metode pembelajaran yang konvensional dan
kurang relevan dengan konteks siswa. Pembelajaran yang terlalu formal dan terpisah
dari kehidupan sehari-hari siswa dapat membuat mereka merasa asing dengan materi
yang diajarkan. Hal ini dapat mengakibatkan rendahnya minat dan motivasi siswa
untuk belajar PAI. Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam strategi pembelajaran
yang dapat menjembatani kesenjangan ini.

Inovasi strategi pembelajaran PAI berbasis budaya lokal dapat dilakukan
melalui berbagai metode. Salah satunya adalah dengan menggunakan storytelling
atau bercerita, yang merupakan salah satu tradisi dalam budaya lokal. Melalui metode
ini, guru dapat menyampaikan kisah-kisah dari Al-Qur'an atau Hadis yang relevan
dengan situasi dan nilai-nilai yang ada dalam budaya siswa. Dalam Al-Qur'an, Allah
SWT juga mengisahkan berbagai cerita untuk memberikan pelajaran dan hikmah
kepada umat manusia. "Sesungguhnya, dalam kisah-kisah mereka itu terdapat
pelajaran bagi orang yang berakal." (QS. Yusuf: 111). Dengan cara ini, siswa tidak
hanya belajar tentang ajaran Islam, tetapi juga dapat melihat bagaimana nilai-nilai
tersebut dapat diterapkan dalam konteks budaya mereka.

Selain itu, penggunaan lagu-lagu daerah yang mengandung pesan moral dan
nilai-nilai Islam juga dapat menjadi alternatif dalam pembelajaran PAI. Musik
merupakan salah satu cara yang efektif untuk menarik perhatian siswa dan membuat
mereka lebih terlibat dalam proses belajar. Dengan mengadaptasi lagu-lagu daerah
yang mengandung nilai-nilai positif, guru dapat menyampaikan ajaran Islam dengan
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cara yang lebih menarik dan menyenangkan. Allah SWT berfirman, "Dan kami jadikan
bagi mereka pendengar yang baik." (QS. Al-Isra: 70). Menggunakan media yang
familiar bagi siswa dapat membantu mereka lebih mudah memahami dan mengingat
materi yang diajarkan.

Kegiatan ritual budaya yang dilakukan dalam masyarakat juga bisa dijadikan
sebagai sarana untuk mengajarkan nilai-nilai Islam. Misalnya, dalam perayaan hari
besar keagamaan, siswa dapat dilibatkan dalam kegiatan yang mengedepankan nilai-
nilai kebersamaan, saling menghormati, dan berbagi. Hal ini sejalan dengan ajaran
Islam tentang pentingnya ukhuwah islamiyah atau persaudaraan antar sesama.
"Sesungguhnya, orang-orang yang beriman itu bersaudara." (QS. Al-Hujurat: 10).
Dengan melaksanakan kegiatan yang menggabungkan budaya lokal dan ajaran Islam,
siswa dapat merasakan langsung implementasi nilai-nilai tersebut dalam kehidupan
sehari-hari.

Dalam konteks globalisasi yang semakin pesat, integrasi budaya lokal dalam
pembelajaran PAI menjadi semakin penting. Globalisasi membawa berbagai
pengaruh budaya asing yang dapat mempengaruhi identitas dan nilai-nilai lokal. Oleh
karena itu, melalui inovasi strategi pembelajaran PAI berbasis budaya lokal,
diharapkan siswa dapat mempertahankan identitas budaya mereka sambil tetap
mengadopsi nilai-nilai universal Islam. Hal ini sejalan dengan firman Allah SWT,
"Dan Kami telah menciptakan kamu dari berbagai bangsa dan suku, agar kamu saling
mengenal." (QS. Al-Hujurat: 13). Melalui inovasi ini, PAI tidak hanya menjadi mata
pelajaran yang formal, tetapi juga menjadi bagian integral dari kehidupan siswa yang
relevan dan bermakna.

Dengan demikian, inovasi strategi pembelajaran PAI berbasis budaya lokal
bukan sekadar alternatif, tetapi merupakan kebutuhan mendesak dalam pendidikan
saat ini. Pendekatan ini tidak hanya akan meningkatkan pemahaman siswa terhadap
ajaran Islam, tetapi juga membantu mereka untuk menghargai dan melestarikan
budaya lokal yang menjadi identitas mereka. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi metode dan strategi yang efektif dalam mengintegrasikan budaya
lokal ke dalam pembelajaran PAI, serta memberikan rekomendasi untuk
pengembangan kurikulum yang lebih responsif terhadap kearifan lokal.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus
untuk mengeksplorasi inovasi strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
berbasis budaya lokal. Lokasi penelitian ditentukan di beberapa sekolah dasar dan
menengah di daerah yang memiliki kekayaan budaya yang beragam. Data
dikumpulkan melalui tiga metode utama: wawancara, observasi, dan studi
dokumentasi.

Wawancara dilakukan dengan guru PAI, siswa, dan orang tua untuk menggali
pemahaman mereka tentang integrasi budaya lokal dalam pembelajaran. Observasi
kelas dilakukan untuk menganalisis praktik pembelajaran yang diterapkan oleh guru.
Selain itu, studi dokumentasi mencakup analisis kurikulum, silabus, dan materi ajar
yang digunakan dalam pembelajaran PAI.

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis tematik untuk
mengidentifikasi pola dan tema yang muncul terkait dengan strategi pembelajaran
berbasis budaya lokal. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan
tentang efektivitas metode yang diterapkan dan kontribusinya terhadap pemahaman
ajaran Islam di kalangan siswa.
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Hasil dan Pembahasan

Dalam penelitian ini, kami menganalisis inovasi strategi pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) berbasis budaya lokal. Melalui pendekatan kualitatif, kami berusaha untuk
memahami bagaimana integrasi budaya lokal dapat meningkatkan minat dan pemahaman
siswa terhadap ajaran Islam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode yang digunakan
tidak hanya efektif, tetapi juga relevan dengan konteks sosial dan budaya siswa. (Sari, 2021)
menekankan pentingnya relevansi materi ajar dengan konteks budaya siswa untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran.

Hasil wawancara dengan guru PAI menunjukkan bahwa mereka menyadari
pentingnya mengaitkan materi ajar dengan budaya lokal. Sebagian besar guru menyatakan
bahwa metode pembelajaran konvensional sering kali kurang menarik bagi siswa. Mereka
juga mencatat bahwa dengan mengintegrasikan budaya lokal, siswa menjadi lebih antusias
dan terlibat dalam proses belajar mengajar. Salah satu guru mencatat, “Ketika saya
mengaitkan ajaran Islam dengan tradisi lokal, siswa lebih mudah memahami dan tertarik
untuk belajar.” (Hidayati, 2022) menyatakan bahwa pengajaran yang relevan dengan budaya
lokal dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar.

1. Observasi Kelas
Observasi kelas melibatkan pengamatan langsung terhadap metode pengajaran yang
digunakan oleh guru. Dari hasil observasi, ditemukan bahwa penggunaan storytelling dan
lagu-lagu daerah dalam pembelajaran PAI sangat efektif. Dalam salah satu kelas, guru
menceritakan kisah Nabi Yusuf dengan mengaitkannya dengan nilai-nilai lokal, seperti
kejujuran dan kesabaran. Siswa tampak antusias dan aktif bertanya selama sesi tersebut.
(Pratiwi, 2020) menunjukkan bahwa metode storytelling dapat meningkatkan keterlibatan

siswa dalam pembelajaran.

2. Studi Dokumentasi
Studi dokumentasi mengungkapkan bahwa kurikulum PAI di sekolah yang diteliti
belum sepenuhnya mengakomodasi budaya lokal. Meskipun ada beberapa materi yang
memasukkan elemen budaya, masih banyak yang bersifat umum dan kurang relevan.
Kurikulum perlu diperbaharui agar lebih mencerminkan kearifan lokal dan nilai-nilai yang
ada dalam masyarakat siswa. (Rahmawati, 2023) menekankan perlunya revisi kurikulum
untuk memasukkan elemen budaya lokal dalam pendidikan.

3. Tema Integrasi Budaya Lokal
Salah satu tema utama yang muncul dari analisis adalah pentingnya integrasi budaya
lokal dalam pembelajaran PAI. Dengan mengaitkan ajaran Islam dengan nilai-nilai budaya
lokal, siswa dapat lebih mudah memahami dan menginternalisasi ajaran tersebut. Misalnya,
nilai gotong royong dalam masyarakat sangat sejalan dengan ajaran Islam tentang saling
membantu. (Zainuddin, 2021) menyatakan bahwa integrasi budaya lokal dalam pendidikan
dapat memperkuat pemahaman siswa terhadap ajaran agama.

4. Keterlibatan Siswa
Keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar meningkat secara signifikan ketika
metode berbasis budaya lokal diterapkan. Dalam observasi, siswa lebih aktif berpartisipasi
dan menunjukkan rasa ingin tahu yang tinggi. Mereka tidak hanya mendengarkan, tetapi juga
berdiskusi dan berbagi pengalaman pribadi yang terkait dengan materi yang diajarkan.
(Sukmawati, 2022) menemukan bahwa pembelajaran yang kontekstual dapat meningkatkan

partisipasi siswa dalam kelas.

5. Pengaruh Terhadap Sikap Siswa
Penggunaan metode yang mengintegrasikan budaya lokal juga berpengaruh positif
terhadap sikap siswa terhadap ajaran Islam. Siswa yang awalnya merasa kurang tertarik
dengan PAI mulai menunjukkan minat yang lebih besar setelah mengalami pembelajaran
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yang relevan dengan kehidupan mereka. Salah satu siswa mengungkapkan, “Saya jadi lebih
suka belajar PAI karena bisa relate dengan kehidupan sehari-hari.” (Fitria, 2023)
menunjukkan bahwa pembelajaran yang relevan dapat meningkatkan sikap positif siswa
terhadap mata pelajaran agama.

6. Metode Pembelajaran yang Beragam
Dalam penelitian ini, kami menemukan bahwa penggunaan metode pembelajaran
yang beragam, seperti diskusi kelompok, permainan peran, dan proyek berbasis budaya, juga
berkontribusi pada efektivitas pembelajaran. Metode-metode tersebut tidak hanya membuat
pembelajaran lebih menarik, tetapi juga membantu siswa untuk belajar secara kolaboratif.
(Yusuf, 2021) menekankan pentingnya variasi metode dalam meningkatkan pengalaman
belajar siswa.

7. Keterkaitan dengan Kearifan Lokal
Kearifan lokal menjadi salah satu aspek penting dalam pembelajaran PAI berbasis
budaya. Dengan mengenalkan siswa pada kearifan lokal yang ada di lingkungan mereka,
mereka dapat mengembangkan sikap menghargai dan melestarikan budaya tersebut. Hal ini
sejalan dengan ajaran Islam yang mengajarkan untuk menghargai dan merawat lingkungan.
(Amalia, 2022) menyatakan bahwa pengenalan kearifan lokal dalam pendidikan dapat
membangun sikap positif terhadap budaya.

8. Tantangan dalam Implementasi

Meskipun hasil penelitian menunjukkan banyaknya manfaat dari strategi
pembelajaran berbasis budaya lokal, ada beberapa tantangan yang dihadapi dalam
implementasinya. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya pelatihan bagi guru dalam
mengembangkan materi ajar yang relevan dengan budaya lokal. Beberapa guru
mengungkapkan bahwa mereka merasa kesulitan untuk mencari cara yang tepat untuk
mengintegrasikan budaya lokal ke dalam kurikulum PAI. (Nugroho, 2023) mencatat bahwa
kurangnya pelatihan guru menjadi hambatan dalam penerapan metode pembelajaran yang
inovatif.

9. Rekomendasi untuk Pengembangan Kurikulum

Berdasarkan hasil penelitian, kami merekomendasikan agar pengembangan
kurikulum PAI dilakukan dengan melibatkan ahli budaya dan pendidikan. Hal ini penting
untuk memastikan bahwa materi yang diajarkan benar-benar relevan dan mencerminkan
nilai-nilai yang ada dalam masyarakat. Selain itu, pelatihan guru perlu ditingkatkan agar
mereka memiliki keterampilan yang diperlukan untuk menerapkan metode pembelajaran
berbasis budaya lokal dengan efektif. (Sari, 2021) merekomendasikan kolaborasi antara
pendidik dan ahli budaya dalam pengembangan kurikulum.

10.Peranan Orang Tua

Peran orang tua juga tidak kalah penting dalam mendukung pembelajaran PAI
berbasis budaya lokal. Dalam wawancara, beberapa orang tua mengungkapkan keinginan
mereka untuk terlibat dalam proses pendidikan anak-anak mereka, terutama dalam hal
pengenalan nilai-nilai budaya. Dengan melibatkan orang tua, sekolah dapat menciptakan
sinergi yang kuat antara pendidikan formal dan nilai-nilai yang diajarkan di rumah. (Hidayati,
2022) menekankan pentingnya keterlibatan orang tua dalam pendidikan untuk mendukung
pembelajaran yang efektif.

11. Kontribusi terhadap Pendidikan Islam
Inovasi strategi pembelajaran PAI berbasis budaya lokal diharapkan dapat
memberikan kontribusi signifikan terhadap pendidikan Islam di Indonesia. Dengan
pendekatan yang relevan dan kontekstual, siswa diharapkan mampu memahami dan
menghayati ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari mereka. Hal ini selaras dengan tujuan
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pendidikan Islam yang tidak hanya fokus pada aspek kognitif, tetapi juga aspek afektif dan
psikomotorik. (Zainuddin, 2021) menunjukkan bahwa pendidikan yang kontekstual dapat
memperkuat pemahaman siswa terhadap ajaran Islam.

Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi strategi pembelajaran PAI berbasis
budaya lokal dapat meningkatkan pemahaman dan minat siswa terhadap ajaran Islam.
Dengan mengaitkan ajaran dengan nilai-nilai budaya lokal, siswa lebih mudah
menginternalisasi materi yang diajarkan. Meskipun ada tantangan dalam implementasinya,
rekomendasi untuk pengembangan kurikulum dan peningkatan pelatihan bagi guru dapat
membantu mengatasi hambatan tersebut. (Pratiwi, 2020) menekankan bahwa inovasi dalam
pembelajaran PAI sangat penting untuk menciptakan pendidikan yang relevan dan bermakna
bagi siswa.
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